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This study aiming to analyze society 5.0, challenges and
obstacles to realize society 5.0, and society 5.0 contribution to
SDGs. The data was collected by using the documentation
method and note-taking technique from the movie Al Houkai by
Irie Yu. The data was analyzed descriptive qualitatively based
on the theory of society 5.0 by Nakanishi, literature
anthropology by Ratna, semiotics by Eco and the theory of
Young about SDGs theory. The finding shows that society 5.0
characterized as “Creative Society”of rapidly advancing
innovation in digital technologies such as Al, the Internet of
Things, robotics, and Augmented Reality. All people can share
common goals. But, challenges and obstacles to realize such
development time, permission from the government, and refusal
from Japanese. Society 5.0 will contribute to delivering on
SDGs.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran, tantangan
dan hambatan, dan kontribusi Masyarakat 5.0 dalam film Al
Hokai karya Irie Yi. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif analisis. Teori yang digunakan adalah
teori antropologi sastra oleh Ratna, teori Masyarakat 5.0 oleh
Nakanishi, teori semiotika oleh Eco, dan teori Sustainable
Development Goals (SDGs) oleh Young. Berdasarkan hasil
penelitian dalam film Al Hokai karya Irie Yu, Masyarakat 5.0
digambarkan dengan adanya masyarakat baru yang didorong
oleh teknologi dan berbagi tujuan bersama. Teknologi seperti
Internet of Things IoT, robot, Artificial Intelligence (Al), dan
Augmented Reality (AR) digunakan untuk membantu berbagai
kehidupan manusia. Namun, terdapat hambatan dan tantangan
seperti durasi pengembangan yang panjang, izin dari
pemerintah Jepang, dan penolakan dari masyarakat Jepang.
Masyarakat 5.0 dapat berkontribusi pada Sustainable
Development Goals (SDGs) sehingga ada 4 tujuan yang
berhasil dicapai.

PENDAHULUAN

Saat ini kita berada pada era baru
globalisasi dan evolusi teknologi digital
seperti Internet of Things (loT), Artificial

Intelligence (AI), dan robotika membawa
perubahan  yang  signifikan  bagi
masyarakat. Teknologi digital diciptakan
untuk memecahkan masalah yang timbul
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dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda
dengan Indonesia yang masih
mempersiapkan berbagai sektor untuk
menghadapi era revolusi industri 4.0,
sebuah  konsep yang  dinamakan
Masyarakat 5.0 diciptakan oleh negara
Jepang dengan mengintegrasikan semua
sistem pintar melalui teknologi digital
(Zéklasnik dan Putnova, 2019).

Masyarakat 5.0 merupakan simbolis
yang menunjukkan bahwa Jepang
merupakan negara yang fokus pada
inovasi tingkat sosial dengan
memanfaatkan sebaik-baiknya bidang
teknologi sehingga dapat meningkatkan
daya saing Jepang. Adanya proyek
pemerintah  Jepang yang bernama
Beyond 5G/6G dapat mengantisipasi
teknologi dan kebutuhan masa depan
(Yamanaka et al.,2017)

Meskipun demikian, konsep
Masyarakat 5.0 tidak hanya digunakan
untuk memajukan negara Jepang saja,
namun juga dapat direalisasikan untuk
mewujudkan Sustainable Development
Goals (SDGs) 2030 yang diadopsi oleh
PBB di berbagai negara.

Sumber kajian mengenai Masyarakat
5.0 dalam film Al Hokai karya Irie Yi
dalam penelusuran pustaka ditemukan
beberapa penelitian yang dapat dijadikan
acuan dan penunjang bagi penulis untuk
membandingkan bagian-bagian
penelitian yang belum tersentuh.

Yang pertama, penelitian oleh
Deguchi (2020) yang berjudul “Society
5.0 no Bijon Jitsugen ni Muketa
Habitatto Inobéshon.” Penelitian
Deguchi menjelaskan makna dari visi
yang berfokus pada kata kunci pada
dokumen-dokumen Rencana Dasar Sains
dan Teknologi ke-5 tahun 2016. Hal ini
membahas pengembangan akademik di
bawah metodologi baru untuk inovasi
yang dipromosikan oleh H-UTokyo Lab
untuk merealisasikan konsep Masyarakat
5.0 melalui pertimbangan mendalam dari
3 konsep penting; (1) penggabungan
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ruang cyber dan ruang fisik; 2)
keseimbangan antara solusi masalah
sosial dan pertumbuhan ekonomi; (3)
masyarakat yang berpusat pada manusia.

Selajutnya penelitian oleh Zaklasnik
dan Putnova (2019) dalam penelitian
yang  berjudul “Digital  Society-
Opportunity or Threat? Case Study of
Japan and Czech Republic” menjelaskan
hasil analisisnya tentang perbandingan
Jepang dan Republik Ceko dari
perspektif  digitalisasi masyarakat
berdasarkan 3 aspek utama; (1) program
pemerintah yang mendukung teknologi
digital; (2) jumlah  pakar yang
berpendidikan; (3) investasi dalam sains
dan penelitian.

Berdasarkan kondisi negara Jepang
yang sedang mempromosikan konsep
Masyarakat 5.0 beberapa film yang
menceritakan tentang Masyarakat 5.0
diciptakan oleh sutradara di Jepang.
Salah satunya adalah film yang berjudul
Al Hokai karya Irie Yu. Film Al Hokai
karya Irie YU merupakan salah satu film
futuristik yang dirilis pada awal tahun
2020. Film Al Hokai merupakan hasil
dari renungan dan keinginan Irie Y@
untuk melihat bagaimana Jepang 10
tahun kedepan setelah Olimpiade 2020
dan Paralimpiade Tokyo. Dalam film ini
akan dianalisis bagaimana gambaran,
tantangan & hambatan, dan kontribusi
Masyarakat 5.0 terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs).

METODE DAN TEORI

Sumber data penelitian ini diambil
dari film Al Hokai karya Irie Yi yang
dirilis pada tanggal 31 Januari 2020.
Dalam film tersebut terdapat banyak
teknologi  digital  diciptakan  yang
bertujuan untuk mensejahterakan
masyarakat terutama di bidang kesehatan.
Film tersebut merupakan film futuristik
yang menceritakan tentang keadaan
Jepang pada tahun 2030 dimana Artificial
Intelligence (AI) menjadi hal yang sangat
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penting untuk kehidupan manusia.
Seorang ilmuwan Jepang yang sangat
jenius bernama Kiryu Kosuke membuat
sebuah sistem bernama ‘Nozomi’ yang
merupakan Artificial Intelligence (Al)
untuk membantu kehidupan manusia
seperti bidang kesehatan, keuangan, dan
keamanan.

Dengan adanya penciptaan,
pengembangan, dan penggunaan
teknologi yang dapat membantu manusia
untuk berbagi tujuan bersama dalam film
Al Hokai karya Irie YU mencerminkan
bagaimana Masyarakat 5.0 di Jepang,
sehingga karya ini menarik dan tepat
untuk dijadikan sebagai objek penelitian.

Data yang diperoleh dari film A4/
Hokai karya Irie YU berupa data tulisan
dan gambar. Data berupa tulisan
didapatkan dari narasi dan percakapan
dalam bahasa Jepang yang selanjutnya
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.
Data berupa gambar diperoleh dari
cuplikan layar film. Kedua data ini
kemudian diklasifikasikan dan
selanjutnya dianalisis.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Artinya,
proses analisis dilakukan dengan cara
menulis data yang didapatkan berupa
percakapan, narasi, dan  gambar.
Selanjutnya  mengorganisasikan  dan
mengurutkannya data ke dalam kategori
berdasarkan teori. Data dianalisis untuk
mengetahui gambaran, tantangan &
hambatan, dan kontribusi Masyarakat 5.0
terhadap Sustainable Development Goals
(SDGs) sehingga memudahkan penulis
untuk menarik simpulan.

Data disajikan secara deskriptif
berupa kata, frasa, dan kalimat dan
gambar berdasarkan teori. Penelitian ini
menggunakan beberapa teori diantaranya
antropologi sastra oleh Ratna (2011),
teori masyarakat 5.0 oleh Nakanishi
(2017), teori semiotika oleh Eco (1923),
dan teori Sustainable Deveopment Goals
(SDGs) oleh Young (2015).

Untuk membedah gambaran
Masyarakat 5.0, teori yang digunakan
adalah antropologi sastra oleh Ratna
(2011) dan teori masyarakat 5.0 oleh
Nakanishi (2017). Antropologi sastra
merupakan ilmu pengetahuan yakni
karya sastra yang dianalisis dalam kaitan
masalah antropologi. Sehingga lebih
dominan kepada karya sastra, dan
antropologi sebagai pelengkap.

Dibandingkan dengan Masyarakat
4.0, Masyarakat 5.0 ditandai dengan
pemecahan masalah dan penciptaan nilai,
keanekaragaman, desentralisasi,
ketahanan, dan keharmonisan lingkungan.
Masyarakat 5.0 memungkinkan manusia
untuk berbagi tujuan bersama dan
menciptakan masyarakat baru yang
diarahkan kepada masyarakat yang
didorong oleh teknologi.

Untuk membedah tantangan dan
hambatan penerapan Masyarakat 5.0
digunakan teori semiotika oleh Eco
(1923). Semiotik merupakan ilmu yang
berhubungan dengan segala hal yang
dianggap sebagai sebuah tanda. Semiotik
tidak hanya menyangkut mengenai apa
yang diungkapkan oleh tanda, namun
kepada ada apa dibalik sesuatu tersebut
berupa kata, image, bunyi, gerak/bahasa
tubuh, dan benda.

Untuk membedah kontribusi
Masyarakat 5.0 terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs) digunakan
teori Sustainable Development Goals
(SDGs) oleh Young (2015). Teori ini
menjelaskan bahwa Sustainable
Development Goals (SDGs) menawarkan
pendekatan tata kelola yang berprinsip
untuk melengkapi pendekatan pengaturan
utama yang menonjolkan pembuatan
peran dengan penekanan pada kepatuhan
dan penegakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi pembahasan
dari dari gambaran, tantangan dan
hambatan, dan kontribusi Masyarakat 5.0
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terhadap Sustainable Deveopment Goals
(SDGs) dalam film Al Hokai karya Irie
Y.

Gambaran Masyarakat 5.0

Dalam film Al Hokai karya Irie YU
digambarkan bahwa Masyarakat 5.0
merupakan masyarakat yang baru yang
didorong oleh teknologi dan berbagi
tujuan bersama.

1. Masyarakat Baru yang didorong oleh
Teknologi
Beberapa teknologi yang muncul
dalam film Al Hokai karya Irie Y1 antara
lain adalah Internet of Things (IoT), robot,
Artificial  Intelligence  (AI), dan
Augmented Reality (AR).

1.1 Internet of Things (IoT)

Menggunakan internet untuk segala
keperluan yang disebut dengan Internet
of Things (IoT). Menurut Karimi dan
Atkinson (2013) bahwa akan ada satu
triliun perangkat yang terkoneksi dengan
internet pada tahun 2025 sehingga
mendefinisikan perangkat seperti ponsel
sebagai “mata dan telinga” dari aplikasi
yang menghubungkan semua hal.

Gambar 1. Salah satu profil masyarakat
Jepang yang terhubung dengan Artificial
Intelligence (AI) Nozomi'
(Sumber: Al Hokai, menit 07.30 detik)

(2% v > OEEEHTETLE LI
BIREEfL IR R & 47 T9. EHEIA
RLEFERLVLEIUL L. FADGE.
B OREER > o0 T, FKRE
RHLWART—REDZEHICHHN
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‘Sukyan  no  junbi ga  kanryo
shimashita. Domyakukoka shisii wa 4.
7 desu. Undo fusoku ni chii

shimashou. Watashi no baai, idensei
no shuyodattanode, kazoku reki ya
arayuru deta o nozomi ni bunseki shite
moratte, ima wa gan saibo no zoshoku
o osaeru kusuri o shoho o
morattemasu.’

(41 Hokai, minute 07.13 detik — minute

07.34 detik)
Pemindaian  telah  siap. Indeks
arteriosclerosis adalah 4,7.

Perbanyaklah olahraga. Dalam kasus
saya, saya memiliki penyakit tumor
keturunan, sehingga ‘Nozomi’
menganalisis riwayat penyakit
keluarga saya dan semua datanya.
Melalui ‘Nozomi’  juga  saya
mendapatkan resep obat yang berguna
untuk menekan pertumbuhan sel
kanker.

Data di atas menunjukkan bahwa
telehealth yang terhubung dengan
Artificial Intelligence (AI) ‘Nozomi’
dalam film A7/ Hokai karya Irie YU juga
menjadi sarana teknologi yang dapat
menganalisis dan menampilkan kondisi
kesehatan masing-masing warga Jepang.

Dengan adanya penggunaan
telehealth dalam film Al Hokai karya Irie
Yt maka kehidupan masyarakat Jepang
semakin mudah dalam bidang kesehatan,
semua  masyarakat akan  merata
mendapatkan pelayanan kesehatan, dan
para lansia juga tidak perlu mengeluarkan
banyak tenaga maupun bantuan manusia
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lainnya ketika melakukan diagnosa
maupun pelayanan kesehatan lainnya.

1.2 Robot

Menurut Kuczynska (2019) Jepang
mempersiapkan era  robot dengan
memanfaatkan  keterampilan  robot
industri dan fungsionanya yang canggih
untuk merealisasikan ‘masyarakat
robotika yang paling maju’. Hal ini dapat
dilihat pada film Al Hokai karya Irie YU
beberapa robot yang muncul dalam era
Masyarakat 5.0.

Q.. zoHNM. FH, FTFTL
TWC AL B WD, FFICHRIER
EFMRORy P MEEEBRTHED
nN3&52%1C%->TxzDLFET
DT, €202 12h1NEH. A
PFEDHICWITNA>TL B AL
B WhEEBWET, |

(ALFREE, 01 %% 04 Fb—O01 %3 19 F)

... Sono nagare ga, md, masumasu
shite iku n janai ka. Tokuni saikinda to
shujutsu robotto ga jisshii jikken de
tsukawa reru yona ni natte ki tari
shimasunode, soitta atari, é, byoin no
naka ni izure haitte kuru n janai ka na
to omoimasu.'

(A1 Hokai, menit 01.04 detik — menit
01.19 detik)

“...eksistensinya akan terus meningkat,
terutama akhir-akhir ini robot-robot
pembantu  operasi bedah mulai
digunakan  dalam  eksperimental
sertifikasi mutu, dan akan digunakan
di rumabh sakit.”

Pada data di atas dijelaskan bahwa
robot semakin banyak digunakan di
berbagai belahan dunia termasuk Jepang.

Penggunaannya diaplikasikan kedalam
berbagai sektor termasuk kesehatan
seperti telehealth yang terhubung dengan
Artificial Intelligence (AI) sehingga dapat
mendiagnosa penyakit. Selain itu, robot
juga digunakan untuk keperluan medis
seperti membantu dokter pada saat
operasi.

1.3 Artificial Intelligence (AI)

Dalam film Al Hokai karya Irie Y1
terdapat Artificial Intelligence (AI) yang
digambarkan, yakni ‘Nozomi’ yang
dikembangkan oleh Kiryu Kosuke.

Gambar 2. Server inti Artificial
Intelligence (AI) ‘Nozomi’
(Sumber: Al Hokai, menit 18.04 detik)

G dohkich2ERMNHLVIT
t—=N—T9, HEAEEDO ' DZ & |
A—H—F A0 8 #gaE R DK
BMEANTRIEH Y 7/ B HALTHE
Lan, CORML—Y LS
nTtwxfrd, |

(AL 38, 17 9 59 #0—18 73 10 #)

Ano chiio ni aru kyotai ga atarashi
koasabadesu.  Nipponzenkoku  no
‘nozomi' yiizd wa  jinko warikyo
kokumin no bodaina kojin joho wa
hibi nanobyo tan'i de shityaku sa re,
kono sutoréji ni shiino sa rete ikimasu.

(A1 Hokai, menit 17.59 detik — menit
18.10 detik)

Benda yang di tengah itu adalah server
inti yang baru. Pengguna Artificial



337 | Gitsali Hanum Salsabila S., Silvia Damayanti, NP Luhur Wedayanti

Intelligence (AI) ‘Nozomi’ di seluruh
Jepang ada sekitar 80% dari total
populasi. Informasi pribadi
penggunanya dikumpulkan setiap hari
dalam nanodetik dan disimpan di
ruang penyimpanan ini.

Pada data dan gambar di atas
dijelaskan bahwa Artificial Intelligence
(4I) ‘Nozomi’ memiliki ruang server inti
di kantor pusat HOPE di Chiba sangat
luas dan bagian intinya berwarna putih
dan memiliki desain seperti kelopak
bunga. ‘Nozomi’ telah digunakan oleh
80% dari total populasi di Jepang.

1.4 Augmented Reality (AR)

Pada film Al Hokai karya Irie Yu
muncul beberapa Augmented Reality
(4R) yang dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk berbagai keperluan.

Gambar 3. Kacamata Nishimura Satoru
yang dilengkapi dengan fitur Augmented
Reality (AR)
(Sumber: Al Hokai, 1 jam, menit 41.41
detik)

Gambar di atas menunjukkan
tampilan kacatama milik Nishimura
Satoru yang dipakai oleh Kiryu Kosuke.
Koryuu Kosuke menggunakan kacamata
tersebut untuk masuk ke dalam gedung
perusahaan HOPE yang berada di
Prefektur Chiba. Hal ini sangat berguna
bagi Kiryu Kosuke yang tidak
mengetahui arah untuk masuk ke dalam
perusahaan HOPE.

2. Berbagi Tujuan Bersama

Manusia  akan  lebih  melatih
imajinasinya tidak hanya untuk dirinya
sendiri, namun untuk alam dan teknologi
dalam upaya mencari cara mencapai
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simbiosis yang memungkinkan
pembangunan yang berkelanjutan.

2.1 Pemecahan Masalah dan
Menciptakan Nilai
Digambarkan  bahwa  seorang
ilmuwan dari  Universitas Tohoku

bernama Kiryu Kosuke bersama dengan
istrinya yang bernama Kiryu Nozomi
mengembangkan sebuah  Artificial
Intelligence (AI) dalam bidang kesehatan.
Tujuan pembuatannya tidak hanya untuk
menyelamatkan Kiryu Nozomi yang
sedang menjalani perawatan dikarenakan
terkena kanker dan akhirnya meninggal
dunia, namun juga diharapkan menjadi
sesuatu yang dapat digunakan oleh semua
orang yang membutuhkan pertolongan
dalam bidang kesehatan.

4 T¥N. £57077L&ENE
CTHLOLM S, WD MERH D%
NT. HLATWAILCEADA
BOKRET LS,

(ATHEE. 34) 59 #0—4 45 46 )

‘Kosuke, mo  puroguramu o
kakanakute mo Tkara. Itsuka ninka ga
orite, kurushin deru takusan no hito
sukui kimasu yo ni.’

(Al Hokai, menit 03.59 detik — menit
4.46 detik)

Kosuke, tidak perlu menulis program
lagi. Semoga suatu hari program ini
bisa disetujui dan menyelamatkan
banyak orang yang menderita.

Data di atas menunjukkan monolog
Kiryu Nozomi yang sedang berada di
dalam ruang perawatan. Kiryu Nozomi
yang sedang tergeletak lemah
dikarenakan penyakit kanker meminta
kepada Kiryu Kosuke wuntuk tidak
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menggunakan program Artificial
Intelligence  (AI) ‘Nozomi’  untuk
membantu perawatannya kankernya lagi.
Sebelum meninggal dunia, Kiryu Nozomi
berharap agar Artificial Intelligence (AI)
buatan mereka segera diizinkan oleh
pemerintah Jepang dan dapat digunakan
untuk membantu seluruh masyarakat. Hal
ini  juga dijelaskan  bahwasannya
Masyarakat 5.0 dicipkatan sebagai
pemecah masalah serta penciptaan nilai
yang  ditunjukkan dengan adanya
teknologi digital yang dapat membantu
penyelesaian masalah yang beragam.

2.2 Masyarakat dapat Menggunakan
berbagai Kemampuan

Meskipun dengan adanya teknologi
yang hadir dalam Masyarakat 5.0 dapat
menggantikan pekerjaan manusia dan
menyebabkan lapangan pekerjaan
semakin sedikit, ada berbagai hal baru
yang dapat dimaksimalkan. Beberapa

masyarakat yang pekerjaannya

tergantikan melakukan demo di depan

kantor HOPE di Chiba.

(5) WEET . EXRFmMDE, 157
EENBEBOTZAL
SN ZIR T EE =
UIzATZ.

fRHEF : THE. SEE#HIND

ARZNWTIR! T

TH] OBRETHRE

BETETDLDICIRD
FUEEMS,

(AL IS8, 1473 43 10—14 43 57 1)

Kiryu Kosuke : Sangyo kakumei no

koro, shigoto o tora

reru to omotta hitotachi
ga kikai o kowasu undo
o shita nda.

Lida Mako  : Demo, ima wa kansha
sa reru kata ga oidesu
yo! "Nozomi' no okage
de nanbyo mo chiryo
dekiru yo ni
narimashitakara.

(Al Hokai, menit 14.43 detik — menit
14.57 detik)

Kiryu Kosuke : Semenjak era revolusi

industri,  orang-orang
yang berfikir
pekerjaannya  diambil

alih oleh mesin demo.

Lida Mako : Tapi, ada jauh lebih
banyak orang yang
bersyukur lho! Karena
berkat ‘Nozomi’ orang-
orang yang menderita
sakit  parah  dapat

terobati.

Data di atas merupakan percakapan
antara Kiryu Kosuke dan Lida Mako.
Kiryu Kosuke menjelaskan kepada Kiryu
Kokoro mengapa ketika mereka sampai
ke kantor pusat HOPE yang berada di
Chiba ada banyak masyarakat Jepang
yang melakukan demo menolak Artificial
Intelligence (AI) ‘Nozomi’. Ada banyak
masyarakat ~ Jepang yang  merasa
pekerjaannya digantikan oleh Artificial
Intelligence  (AI) ‘Nozomi’ dan
melakukan pemberontakan. Deguchi dan
Karasawa (2020) menjelaskan bahwa
Masyarakat 5.0 dapat memberikan
keuntungan bagi sektor swasta, hal ini
didukung oleh pergeseran dari monopoli
data ke data terbuka yang akan
menghasilkan peluang bisnis terbaru.
Dengan adanya berbagai kemudahan
hidup masyarakat yang disediakan oleh
teknologi, ada juga berbagai pekerjaan
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yang hilang. Selain itu, Masyarakat 5.0
menghubungkan berbagai layanan dan
perusahaan dengan data yang dapat
mendukung berbagai inovasi bisnis
(Hitachi, 2020). Masyarakat yang tidak
dapat beradaptasi akan kehilangan
kesempatan, namun berbeda dengan
masyarakat yang dapat memanfaatkan
Masyarakat 5.0.

2.3 Masyarakat yang dapat
menggunakan peluang dimanapun dan
kapanpun

Dalam film A/ Hokai karya Irie Y1
digambarkan bahwa berbagai lapisan
masyarakat dapat menggunakan

teknologi yang terhubung dengan internet
sehingga tidak ada ketimpangan sosial
dapat

dan kesuksesan diraih  oleh

berbagai kalangan.

-l
Gambar 4. Seorang lansia sedang
melakukan cek kesehatan

(Sumber: Al Hokai, menit 6.33 detik)

Gambar di atas menggambarkan
seorang  lansia  bersama  dengan
perempuan muda  yang  sedang

mengoperasikan sebuah tablet. Lansia
tersebut sedang melakukan pemeriksaan
kesehatan bersama seorang dokter tanpa
harus pergi ke rumah sakit. Hal ini
didukung dengan adanya konektivitas
yang baik di Jepang yang diagendakan
akan dapat terealisasi pada tahun 2030.
Layanan ini juga menghemat biaya
perjalanan dan waktu serta memfasilitasi
perawatan medis tingkat lanjut di daerah
pedesaan dan pulau-pulau terpencil, yang
sebelumnya sulit dilakukan karena
kendali jarak (Nakanishi et al., 2020).
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2.4 Masyarakat dapat Hidup dan
Mengejar Tantangan dalam Keamanan

Dalam film A/ Hokai karya Irie Y
seluruh layanan di Jepang dihubungkan
dengan  Artificial Intelligence (Al)
‘Nozomi’ sehingga berbagai sistem dapat
terdiversifikasi dan desentralisasi yang
mempermudah meningkatkan keamanan.

(6)" HOPE & 7 —2 4L D MG M F
9. tEiLMER T . 2E T 5324
PFOBRREEFEL LI, g
FiN@HL Fdh 7,

(AL FREE. 42 73 21 Fb—42 3 40 )

‘Hopusha déta shanai no eizo ga
demasu. Fukushiteki joho de su.
Zenkoku de 5324 ken no keihanzai o
hakken shimashita. Shokatsu-sho e
tsitho shimasu ka?

(Al Hokai, menit 42.21 detik — menit
42.40 detik)

Data di perusahaan HOPE ditampilkan.
Ini adalah informasi kesejahteraan.
Kami  menemukan ada  5.324
pelanggaran ringan di seluruh negeri.
Apakah  ingin  melaporkan ke
yurisdiksi?

Data di atas adalah monolog dari
Artificial Intelligence (AI) ‘Hyakume’
ketika menelusuri keberadaan Kiryu
Kosuke, ditemukan ada 5.324
pelanggaran yang terdeteksi. Hal ini
dapat membantu kepolisian Jepang untuk
melacak berbagai kejahatan.

2.5 Masyarakat dapat Hidup Selaras
dengan Alam

Dalam film Al Hokai karya Irie Y1
digambarkan bahwa Jepang pada tahun
2030 yang merealisasikan  konsep
Masyarakat 5.0 dapat hidup selaras
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dengan alam menggunakan Artificial
Inteliigence  (AI)  ‘Nozomi’  yang
dihubungakn dengan berbagai sektor
untuk memenuhi beragam kebutuhan
masyarakatnya.

(7) “Al "D Z & 13 2 = — b K&,
BhE CEHB) L. BRI, P A, KiE
DK, 4D T4 %D
FLI”

(AL FEE. 07 73 38 Fb—07 73 46 1)

“Al  ‘Nozomi’ wa sumato kaden,
jidosha to rendo shi, denki, gasu,
suido ni tsuku, dai 4 no rifurain to
narimashita”

(Al Hokai, menit 07.38 detik — menit
07.46 detik)

“Al ‘Nozomi’ telah menjadi refline
keempat seperti listrik, gas, air, serta
terhubung dengan peralatan pintar
seperti alat rumah tangga dan mobil”

Data (14) menunjukkan monolog
yang menjelaskan bahwa Artificial
Intelligence (AI) ‘Nozomi’ terhubung
dengan berbagai hal seperti listrik, gas,
air, serta peralatan pintar rumah tangga
serta mobil. Sehingga terciptanya
desentralisasi dan efisiensi enegi dalam
rumah tangga. Hal ini selaras dengan
Nakanishi dan Kitano (2017;12) yang
mengatakan bahwa pada era Masyarakat
5.0 manusia akan dapat hidup selaras
dengan alam ditandai dengan adanya
efisiensi energi dan desentralisasi melalui
pemanfaatan data.

Tantangan dan Hambatan Penerapan
Masyarakat 5.0

1. Durasi Pengembangan yang Panjang
Dalam film A/ Hokai karya Irie Yu

digambarkan bahwa beberapa sistem yang

mendukung terealisasinya Masyarakat 5.0

sangat sulit dihubungkan dan kompleks
sehingga membutuhkan durasi
pengambangan yang panjang.

(8) TAI Nozomi] h'. & - & F R

AEhTuhiE., fAEFSADH
CIFEETEXA1ET TY, |

(AL FiEE. 05 %3 37 #0—06 73 10 #)

Al "Nozomi’ ga, motto hayaku ninka
sa rete ireba, Kiryuu Nozomi-san no
gan wa chiryé dekiru hazudesu.

(A1 Hokai, menit 05.37 detik — menit
06.10 detik)

Jika Al medis ‘Nozomi’ lebih cepat
diberi persetujuan, penyakit kanker
Kiryu Nozomi pasti bisa disembuhkan.

Data di atas merupakan monolog
mengenai  diterbitkannya  Artificial
Intelligence (AI) ‘Nozomi’  setelah
mendapatkan izin pengoperasian dari
pemerintah Jepang. Artificial Intelligence
(47) ‘Nozomi’ membutuhkan waktu yang
sangat panjang dan membutuhkan
verifikasi keamanan. Ia berpendapat
bahwa jika lebih cepat diselesaikan dan
disetujui  pemerintah Jepang maka
penyakin kanker Kiryu Nozomi pasti
dapat disembuhkan.

2. Izin dari Pemerintah Jepang

Selain durasi pengembangan yang
panjang dan rumit, teknologi yang
menunjang Masyarakat 5.0 tidak bisa

digunakan secara bebas dan
membutuhkan izin dari  pemerintah
Jepang.
() VPUAS T DS A

AR &Sttt ?
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PUR 1 SR ATY, ®oED

AR SRR SR
MAITE Lo T

(AL FIEE. 01 73 28 Fb—O01 73 43 )

Nishimura Satoru : Kiryu-san!

Kiryu Kosuke : Dodatta?

Nishimura Satoru :Damedesu.
Yappari hosei ga
nai to korosho wa
ninka dekinai tte.

(AI Hokai, menit 01.28 detik — menit
01.43 detik)

Nishimura Satoru : Kiryu!

Kiryu Kosuke : Bagaimana?

Nishimura Satoru : Tidak bisa. Jika
kita tidak bisa
mendapatkan
persetujuan  dari
Kementrian
Kesehatan, Tenaga
Kerja dan
Kesejahteraan, kita
tidak akan bisa
menggunakannya.

Data di  atas  menunjukkan
percakapan antara Kiryu Kosuke dan
Nishimura Satoru saat berada di
laboratorium  penelitian ~ Universitas
Tohoku. Pada saat itu, Kiryu Kosuke
merancang Artificial Intelligence (Al)
‘Nozomi’ untuk membantu bidang medis
dan menginginkannya untuk segera
digunakan guna membantu perawatan
istrinya yang berjuang melawan penyakit
kanker. Dirksen dan Takahashi (2020)
menjelaskan  bahwa  undang-undang
untuk privasi dan implementasi Artificial
Intelligence (AI) di Jepang masih dalam
pengembangan. Hal ini dapat
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menimbulkan tantangan bagi perusahaan
berbasis  Artificial Intelligence (Al),
karena sulit untuk mengetahui arah
peraturan yang akan datang.

3. Penolakan Masyarakat Jepang

Meskipun Artificial Intelligence
(4I) berkembang pesat dan memberikan
kenyamanan kepada masyarakat, di sisi
lain ada resiko seperti merampas
pekerjaan masyarakat. Hal ini membuat
ada bebebrapa pihak yang merada
dirugikan dan tidak setuju dengan adanya
Artificial Intelligence (AI) di kehidupan
sehari-hari.

SNints

AR B ERAL T B

RO

o TR M

Gambar 5. Masyarakat Jepang menolak
adanya Artificial Intelligence (AI)
(Sumber: Al Hokai, menit 8.03 detik)

Gambar di atas menunjukkan papan
yang  menunjukkan  ketidaksetujuan
adanya Artificial Intelligence (Al) yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat —mengkritik agar tidak
berfokus menggunakan wuang untuk
keperluan inovasi Artificial Intelligence
(4I), mereka berpendapat bahwa
sebaiknya uang digunakan  untuk
memajukan kehidupan manusia.

Kontribusi Masyarakat 5.0 terhadap
Sustainable Development Goals (SDGsy)

Sustainable  Development  Goals
(SDGs) di Jepang dibagi menjadi 5 area
prioritas (5P) seperti; 1) People, 2)
Prosperity, 3) Planet, 4) Peace, dan 5)
Partnership. Film ini bertema tentang
bidang  kesehatan = dan  beberapa
dampaknya  terhadap  kesejahteraan
manusia, sehingga area prioritas yang
ditemukan  terbatas pada  people
(manusia) dan prosperity (kesejahteraan)
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1. People

Gambar 6. Perdana Menteri Jepang
adalah seorang perempuan
(Sumber: Al Hokai, menit 27.15 detik)

Gambar di atas menunjukkan
seorang  Perdana  Menteri  Jepang
perempuan bernama Tanaka Eiko yang
sedang menunggu kedatangan Kiryu
Kosuke di kantornya. UN Women and
Junior Chamber International Japan
(JCI  Japan) telah  menyelesaikan
Memorandum of Understanding (MOU)
tentang percepatan kesetaraan gender
secara nasional di Jepang melalui
kemajuan gerakan solidaritas bernama
‘HeForShe’. Tujuannya adalah untuk
mencapai  Sustainable  Development
Goals (SDGs) nomor 5 yakni mencapai
kesetaraan gender di Jepang pada tahun
2030. Gerakan ini telah berkembang dan
sudah  menjangkau  sekitar  30.000
masyarakat Jepang pada tahun 2019 dan
diperkirakan akan semakin berkembang
(UN Women, 2019).

2. Prosperity

Salah satu tercapainya Sustainable
Development Goals (SDGs) nomor 8
(pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi) adalah kuatnya kapabilitas
lembaga keuangan domestik dan luasnya

akses ke perbankan, asuransi, dan
layanan  keuangan  untuk  seluruh
masyarakat.

Gambar 7. Mobile wallet yang terhubung
dengan ‘Nozomi’
(Sumber: Al Hokai, menit 30.49 detik)

Gambar di atas merupakan mobile
wallet yang menunjukkan jumlah saldo
keuangan milik salah satu masyarakat
Jepang. Hitachi (2020) menjelaskan
bahwa pada era Masyarakat 5.0 teknologi
identifikasi biometric akan membantu
transaksi tanpa uang tunai dan kartu di
manapun di dunia. Hal ini sangat
memudahkan berbagai pembayaran non-
tunai dan realisasi dari misi pemerintah
Jepang ‘Cashless Vision’. Selain itu,
Nakanishi dan Kitano (2017) juga
menjelaskan  bahwa inovasi  digital
memungkinkan penggunaan berbagai
layanan keuangan yang dipersonalisasi
seperti pembayaran, pinjaman, asuransi,
dan pembentukan aset.

SIMPULAN

Gambaran Masyarakat 5.0 dalam
film Al Hokai karya Irie YU meliputi
meliputi masyarakat baru yang didorong
oleh teknologi seperti penggunaan
Internet of Things (loT), robot, Artificial
Intelligence (AI), dan Augmented Reality
(AR). Selain itu, masyarakat akan berbagi
tujuan  bersama seperti pemecahan
masalah & penciptaan nilai, masyarakat
yang dapat menggunakan berbagai
kemampuan, masyarakat yang dapat
menggunakan peluang dimanapun &
kapanpun, masyarakat yang dapat hidup
mengejar tantangan & keamanan, dan
masyarakat yang dapat hidup selaras
dengan alam.

Tantangan dan hambatan penerapan
Masyarakat 5.0 dalam film A/ Hokai
karya Irie YU  meliputi  durasi
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pengembangan yang panjang, izin dari
pemerintah, dan  penolakan  dari
masyarakat Jepang.

Kontribusi Masyarakat 5.0 terhadap
Sustainable Development Goals (SDGs)
ditemukan ada 2 area prioritas yakni
people dan prosperity Pada area prioritas
people ditemukan ada 2 tujuan yang
dapat dicapai seperti nomor 3 (kesehatan
yang baik dan kesejahteraan) dan nomor
5 (kesetaraan gender). Pada area prioritas
prosperity ditemukan ada 2 tujuan yang
dapat dicapai seperti nomor 8 (pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi) dan
nomor 11 (kota dan komunitas yang
berkelanjutan).

Dalam film A/ Hokai karya Irie Yu
masih banyak hal yang dapat dikaji
seperti  kontribusi  Masyarakat 5.0
terhadap Environtment, Social,
Government (ESG) dan dampak dari
kerusakan Artificial Intelligence (Al)
terhadap kehidupan masyarakat Jepang.
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